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Abstract: The purpose of the research i o recopnioe a positive relationship between hardiness wmd
work satistction. This sescarch used comelational design conducted in a natursl seiting, The participants
were the nursea of the X hospital from three units: Energancy, Outpatients, and Inpatients. The muamler
of the subject is 135 participants. The resalt shows that a positive correlntion berween hardiness and work
sutisfaction exists, The positive correlation proves that the relation belween the fwo variables is proponional,
Le.a higher hardiness score means higher work satisfacion score, and vice verza. Therefore, people with
high hardiness arc more satisfied with their work, Conversely, persons with low hardiness are less satisfied

with their job.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia ity unik. Sslah satu hal vang
menyebabkon setiap manusia unik adalah kepribadian
dari masing-moasing manusia, Tidak ada dua orang,
bahkan doa omang kembar identik sekalipun, yang
memiliki kepribadian vang benar-benar sama (Feist
& Feist, 2006), Kepribadian pada diri seseorang
mempengaruli  bagaimana orang {ersebut
menampilkan tingkah laku dalam berbapai situasi.
Salah satunya adalah ketika menghadapt sires,

Dalam menghadapi stres, terdapat karakteristik
keprbadion yang dapst membanty individa dalam
menghadapi stres, vaitu hardiness. Hardiness
merupakan kumpulan karakteristik kepribadian yang
berfungsi sebagai sumber resistensi ketika individu
dihadapkzn pada suatu perubehan dan simasi vang
menmmbulkan stress ( Kobasa; dalam Kobasa, Maddi
& Kahn, 1982). Berbagai penelitian telah menemukan
hahwa fardiness dapat memberikan dampak positif
bagi individy, Dalam bidang keschatan, hardiness
terbuleti memiliki dampak positif icrhadap keschatan
fisil { Atella, dalam Maddi, 2004; Williams & Lawler:
Boderstrom o al., dalam Diolkier, Smith, & Stéeinhardt,
2007} serta psikologis mdividu {Bartone; dalany
Maddi, 2004; Beasley, Thompson & Davidson: dalam
Diolbier, Smith, & Steinhardt, 2007). Dalam bidang
pekegaan, adanva karaktenstik hardiness mampu

membantu meningkatkan performa kerja {Atefla;
dalam Maddi, 2004), Selain itu, hardiness temyata
Juga mesmiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja
sescorang (Judge et al., dalam McCalister, 2003).

Kepuasan kerja meropakan perasasn individu
terhadap pekerjsan yang i2 miliki dan juga terhadap
wspek-aspek ldin dalam peketjaan mereka (Spector,
1997). Kepuasan kerja individu menipakan suatu hal
yane penting, karena jika individu merasa tidak puas
terhadap pekerjaannya maka banyak dampak negatif
yang akan muncul. Beberapa dampak negatif vanp
berpotens: muncal jika individu merasa tidak puas
terhadap pekerjoammya antara lain adalah menurunnya
adakah performa kerja, timbulnya perilaku menzrik
diri (withdrawal behavior) yang dapat ditunjukkan
dari perilaku tidak masuk (absen| hingga keluar dar
organizasi (fwrnever), burnout, menurunnva
kesehatan fisik dan kesejshteraan psikologis
(psvohalogical well-being), munenlnya perilaku
tidak produktit, sera menurunnya kepuasan hidup
individu secarn umum (Spector, 1997). Dengan
demikian, dapat dilihat bahwa kepuasan kerja
merupakan siati hal yang penting uriuk dipechatiban,
kirena dapat memberikan dampal cukup besar bag
individu vang pada akhirnva juga dapat berpenganih
terhadap organizasi tempat ia bekega.

Brief danm Atich (dalam Mikkhow, 2005
menystakan bahwa kepuasan kerja menupakan salah
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satu indikator yang paling sering digunakan untuk
mengukur stres yang ada dalam pekegaan. Dengan
kats lain, terdapat hubungan antara kepuasan kerja
dengan stres dalam menjalani suatu pelkeraan
sehingea tingkat kepuasan kerja dapat digunakan
untuk melibat tingkar stres kerja, McCalister (2003)
menyarakan babwa semakin tinggi tinglat stres kerja,
semakin tinggl pula ketidakpuasan individu terhadap
pekeraannya, Lebih lamut, Berwick dan Rush et al.
(dalam McCalister, 2003) menemukan bahwa
karakteristik kepribadian Aardiness mampu
memunculkan efek-efek protekiif ketika individu
menghadapi sires kerpa dan meningkatkan kepussan
kerfa individu dengan cara mempengarubi persepsi
individu terhadap sires kerjo. Berdasarkan penjelasan
di atas dapat disimpulkan bahwa baik kepribadian
individis mavpun stres kerja memiliki hubungan
dengan perasaan seseorang terhadap pelcerjaamnya.
K arakteristik kepribadian fardiness berhubungan
positif dengan kepuasan kerja. sedangkan stres kerja
berhubungan negatit’ dengan kepuasan kerja

Sires dalam pekerjasn tidak dapat dihindan oleh
siapa pun, Spector (1997) menyatakan bahwa dalam
setiap pekerjaan, pasi ada kendis: dan situast vang
meembuat individu sebagal karyawan merasakan stres,
Meskipun demikian, terdapat beberapa pekerjaan
yang memiliki kondisi-kondis: tertentu yang beresiko
lebih tinggi dalam menimbalkan stres bagi para
karyawannva. Misalnya, pekerjaan sebagal perawat
(Neubaruer, 1988). Menurut Schwab (1996),
pekerjaan sebagai searang perawal memiliki
tantangan tersendin karena bekerja dengan klien yang
sakit dapat menjadi hal yang sceara emosional
menimbulkan stres bagl seseorung. Seomng perawat
harus melakukan berbagai tugas yang sifainya
kompleks dan menvangkut hidup orang lain
{Neubarier, [988). Sclain herdampak pada kondisi
peikolngis perawat, stres vang dirasakan oleh perwit
juga berdampak pada kepuasan kerja mereka. Hood
(1997) menemukan adanya hubungan negatif yang
signifilkan antera stree yang dipersepsi oleh perawat
dengan kepuasan kegja mereka.

Mengingat tingginya tinghkat sires pada prolesi
sehagai scorang perawat, menurut penulis akan
sangai menguntungkan apabila individo yang berkerja
sebagal seorang perawal memiliki karakteristik
kepribadian hordiness dalam dirinya. Seperti yang
telah penulbis schutkan sebelummya, adamyva handinesy
mampu melindungi individu ketika menghadapi stres
dalam pekerjaan dan pada akhimya mengurang!
evaluasi negatif mengenai kepusan kena individu
{ersebut (Berwick & Rush et al., dalam McCalister,
2003} Hasil penelitian vang serupa juga ditenmukan
dalam pada populasi perawal. Hood (1997}
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menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara
hardiness dengan kepuasan kerja pada populasi
peTawil

Melihat bahwa Aardiness mampu memberikan
efek positif techadap kepamean ketja, penulis lertarik
melakukan penclitian yang bertujuan untuk
miembuktikan hubungan positil antara bardinec dan
kepussan kerja tersebut, Khususnya pada perawal di
Indonesia, Selama ini penelitian-penelitnan mengenad
hubamgan antara Aardiness dan kepuasan kerja yang
penulis temukan dilalukan di negara-negara baral
vang memiliki bedaya berbeda dengan budaya
Indonesia. Salah satu perbedaan hodaya yang pennhs
minlesnd adalah masyarskt Indonesia memilila bodaya
koloktif sedangken masyarakat yang tinggal di negam-
negara baral pada umumnya menganut budaya
individualis, Penulis memiliki dugaan babwa adanys
perbednan budaya ini mungkin akan mempenganhi
hasil vang akan penulis dapstkan jika melakukan
penelitian di Indonesia, karena terdapat sulah satu
fuset hordiness yaitu mntangan yang mungkin saja
dipandang secara berbeda olch masyarakat kolektif
dan individualis, Mengingat acanya hal tersebut, jika
penulis melakukan penelitinn mengenal hubungan
positif antara Aardipess dan kepuasan Kerja di
Indonesia ada kennumpkinan diternukan hasi! yang
herbedn dengan berbaga penelitian sebelumnya yang
dilakukan di negara-negara baral. Lebih lanjut,
penclitian ini akan dilakukan pada perawal yang
memiliki resiko terkena stres kerja vang lebih besar
dibandingkan dengan profesi lainmya,

Penclitian i alkan dilakukan secara aecidental
di Rumnah Sakit X, khususnya pada para peeawst di
rumah sakit terscbul. Perawet vang dapat
berpardsipasi dalam penelitian ini adalah perawat
wang masih bekerja secara akiif di Rumah Sakil X,
berjenis kelamin laki-laks maupun perempuan, seria
telah bekerja selama minimal tiga tabun di Rumah
Sakit X. Alat ukur yvang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner, Tinghkat fardimess dinkur dengan
kucgioner Divpositiomal Resilience Scale T5-R
(Bartone, 2007) dan kepuasan kerja akan dnkur
dengan kugsioner Job Satisfaction Survey (Spector,
1985} Kedua alat ukur ini akan digabungkan ke
dalam sebuah bookfer kuesioner yang terdiri dari dua
bagian, bagizn pertama merupakan Disposinonal
Resilience Seale 13-R dan hagian kedus menipakan
Jirky Katisfaction Survey.

Hardiness. Konsep hardiness pertama kalt
dikemukakan oleh Kobasa (1979} dalam peneliianya
mengenai peran kepribadian dalam monjaga
keschatan individu ketika menghadapi sircs
((rebhardt, van der Doef & Paul, 2001). Kobasa
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(dalam Kobasa, Maddi & Kahn, 1982) mendefinisikan
havdiness sebagal kumpulan karakieristik kepribadian
vang berfunpsi sebagai sumber resistensi dalam
menghadapi situasi yang menimbulkan stres, Menurul
Kobasa (1979), terdapat tiga karakteristk kepribadian
dari individo yang memiliki hardiness, yaitu
karakteristik komitmen, kontrel, dan tantangan.
Kobasza (dalam MeCalister, 2003) mendefinisikan
komibmen sebagai kemampoan individo omtul percava
pada kebenaran (frurh] dan nilai penting
(Fmportencs) menpenal siaps dinnya dan apa yvang
ta lakukan, dan dengan demikion memunculkan
adanya kecenderungan untuk melibatkan dirinya
secara penull dalam berbagai situasi hidup, termeasuk
kehidupan kerja, keluarga. hubungan interpersonal,
dan dalam berbapan institesi sosial. Koatrol merupakan
kKecenderungan untuk merasa dan bertingkahlaku
seakan-akan individu memiliki kendali atas berbagai
kejadian dalam hidupnya { Averill: Phares: Seligman;
dalam Kobasa, Maddi & Kahn, 1982). Tant-—zan
merupzkan pandingan babwa sdanva perubaban
mervpakon bagion normal dori kehidupan manusia,
serta mergpakan kesempatan uniuk mengembengkan
diri (Barlyne; Crikzentmibaivi; Maddi, Propst &
Feldinger; dalam Kobasa, Maddi & Kahn, 1982).

Kepuasan Kerja. Spector (2000, p, 197)
menyatakan bahwa kepiasan kerjs mernpakan sugta
varighel sikap vang mencerminkan bagaimana
perazaan sessorang tethadap pekengaannya secara
umum maupun terhadap berbagai aspek vang ada
dalam pekerjoan terschul. MceCormick dan Tigen
(1985, p. 309, memdelinisikan kepuasan kerja sebagai
suatu subset sikap spesifilk vange dimiliki pars anggota
crganizasi tferhadap pekerjaan mercka. Sikap atau
kepuasan yang dirasakan seseorang terhadap
pekenasnnya merupakan derajat kepuasan dengan
nilai yang berbeda-beda pada tiap dimensi pekerjaan,
misalnya erhadap seperti sifat dan pekejpan it
sendirt, pai, atau kesempatan kenaikon jabotan dalam
pekerjaan vang ia jalani (MeCormick & [gen, 1983),
Siegel dan Lane (dalam Munasndar, 2001) mengajukan
suatu delinisi kepuasan kerja yang lebih kompleks.
Menurut Siegel dan Lane (dalam Munandar, 2001),
kepuasan kerja wdalah penilaian sescorang terhadap
pekerjaannya, sejauh mana pekerjaan vang ia miliki
dirslas dapat memenihi nilai-nilai pribodinys mengenas
pekerjaan yang sesuai atau dapat memenuhi
kebutuhan dasamya. Dalam penelitian ini, penulis
akan lebih mengacu pacds pengoertian kepuasan kerja
yeng diajukan oleh Spector (2000) dan McCormick
itan Tgen (1983 ) vang menyvebutkan bahwa kepuasan
kerja merupakan sikap vang mencerminkan penilaian
mdividu terhadap pekerjaan, baik secara umum
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magpun terhadap berbaga sspek yang ads dalam
pekerjaannya, Dinlam alat vkur fob Satisfaction
Survey (dalam Spector, 1997) terdapat sembilan
faset kepuasan kerja, vaitu faset gaji, kenaikan
pangkat, pimpinan, magngan, penghargaan, kondisi
organisasi, rekan kerja, sifat pekerjaan dan
kormumikasi.

Perawat. Herdasarkan Keputusan Menteri
Eesehaten Republik Indonesia Nomor 1239/ Menkes/
BRI 2001 Tentang Registrasi don Praktilk Perawat,
delinisi perawal adalah sesectang yang telah 1nlus
pendidikan perawat baik di dalam mavpun di [uar
negeri sesudl dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan vang berlaku. Dalam Keputusan Menteri
Keschatan Republik Indonesia Nomor 1239 Menkes!
SEAXT200] tersebut juga disebutkan bahwa Surst
Lrin Perawat (SIP) adaleh bukti tertulis pemberian
kewenangan wniuk menjalankan pekerjaan
keparawatan di seluruh wilaveh Indones:a.
Berdasarkan kedua informasi di atas, maka dalam
penclitian ind perawat didefinisilcan sebapai seseomng
yang telah lus pendidikan perawat baik di dalam
maupun di huar nggeri scsuai dengan ketentuan
pereturan perundang-undangan yang beriaku dan
mermiliki kewenangan untuk menjalankan pekerjaan
keperawatan yang diberikan oleh pemerintah.

Masalah Penelitinn, Masalah penclitian imi
adalnh “Apakah terdapat hubungan positif yang
sigmifikon antare Sardfiness dan kepuasan kerja pada
peravwat di Bumah Sakit X7

Hipoiesis. Hipolesis alternatif penelitian mi
adalih “Terdapat hubungan positif vang signifikan
antara tingkat hardiness dan tingkal kepuasan kerja
pada perawat di Rumah Sakit X Hipotesiz null
penelitian im adalah “Tidak tordapat hubongan positif
vang sipnifikan antara tingkat fgrdfimers dan tingkat
kepuasan kerja pada perawat di Rumah Sakit X

METODE

Responden Penclitan. Karakteristik subvek
dalam penelitian imi adakah;
1. Berprofesi sebagai perawat i Rumah Sakit X
2. Telah memiliki status Leperawaian sebagai
Pegaweai Negen Sipil, sehingea dirmya berhak untuk
mendapatkan kesempatan kenailkan jabatan dan
kenaikan gaji
3. Telah bekerja sebagai perawal selama minimal 3
tahun di Rumah Sakit X dénigam hatupan subyek telah
mengalami siluast vang menimbulkan stress dalam
menjalani profesinva. Selam itn, masa kerja 3 tahan
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juaz dinaksudian apar subyek telah memahami selnk-
beluk rumah zakit tempamya hekerja sehingga
subyek telah memiliki penilaian tertentu terbadap
rumah salat tersebul

4. Berusia 20-36 tahun vang merupakan rentang usia
produkiil bagi Pegawal Neged Sipil pada umumnya
di Indonesia

5. Mamiliki pendidikan minimal SMA ateu sederajal
dengan SMA, dengan harapan subyek dapat
memahami items kuesiomer schingga dapal
memberikan jpwaban yang paling menggambarkan
keadean dirinya

6. Berjenis kelamin baik laki-laki maypun perernpuan,

Teknik Pengambilan Sampel. Pengambilan
gampel dilakukan secara gccidental pada tiga
instalasi di Rumah Sakit X, yaitu Instalas) Gawat
Drarurat, Instalasi Rawat Imap dan [nstalasi Rawat
Jalam.

Dezain peneditian ini adalah penelitisn Eorelasions]
vang dilakuksn pads situaszi alami (mes-
experimental). Penelitian imi ekan dilakukan secarn
accidenial peda para perawat di Rumah Sakil X

Variabel vang diteliti dalam penelitian ind adalah
hardiness dan kepuasan kegja.

Instrumen Penelitian, Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Dispositicsal
Resilience Seale I5-R (Bartone, 2007) untuk
menpukur tinglkot havdiness dan Job Safigfacion
Swrvey (Spector, 1985) unmk mengukur kepuasan
kerji.

Teknik statistik yang digunakan dalam menefit
hubungan antara kedia variabel terschud adalah tekk
korelagi Pearson Product Momeat.

HASIL

Jumlah kuesioner vang dapat diclsh adalah 135
buah kucsioner. Renlang usia para perawal yang
menjadi subvek dalam penclitian ini adalah 24 hinggsa
56 tahun, mayoritas subyek atau sehanyak X7 orang
(64 44%) berusia 24-44 tahun vang merupskan tahap
penetapan jestablishment stage) dalam rangkaian
tahap sikhis karir vang dizjukan oleh Dessler (2008);
sedungkan sebanyak 48 orang lainnya (35,56%)
berusia 45-65 twhun yang mernpalkan masa terjadingym
tahap pemeliharaan dalam sikbas karir (Dessler,
FNIE). 120 orang subyek (88,89%%) berjenis kelamin
perempuan dan 15 orang lainnya (11,11%) betjenis
kelamin laki-laki, Jumlab subyek peneltian yang telab
hekerja selama 2 hingga 10 tahun di Rumah Sakit X
adalah achanvak 56 orang (41,48%) dan jumlah
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subyek yang telah mengabdi lebih dan 10 tabun di
Fumah Sakit X adalah 79 orang (58,52%). Pembagian
kelompok subvek menjadi dus kelompok masa kerja
ini dilakukan berdasarkan leari perkembangan kanr
yang digjuksan oleh Gould dan Hawkins (157H).
Seluruh subyek penclitian telsh bersiatug
kepepawaian scbagai Pegawai Negeri Sipil {PNS).

Pada skor variabel figrdiness. nilai rata-rata
paling besar terdapat pada faset kontrol (M=121,63;
S0=2,101) Nilal rata-rata terbésar kedua tercapat
pada faset komitmen dengan nilai rata-rata schesar
12,04 (SD=2 327 ) dan nilai rata-rata teckecil terdapal
pada faset tantangan dengan nilai rata-rata sebesar
066 (SD--2.557). Dengan demikian, karaktenshk
Berrdliness vang paling menonjol pada din para subyek
penclitian adalab karakieristik kontrol,

Pada skor kepuasan kerja, urutan faset kepuasan
vang memliki nilai rata-rata dan yung paling besar
hingea paling kel adalah faset pimpiman, konnmikeas,
penghargaan, gajl, kenaikan pangkat, sifat pekerjaan,
rekan kerja, tunjangan dan terakhir adalsh faset
kondisi organisasi. Pengan demikian, dapatdikatakan
hakwa para subyek penelitian merasakan kepuasan
kerja yang paling besar pada fasct pimpinan.

Haszil penghitungan korelasi menunjubkan adany s
korelasi sebesar 0,342 yvang signifikan pada feved of
significamnce 0,01 (I-tailed) antara hardiness dan
kepuasan kerja. Artinya, semakin Linggi tinghkat
kardiness dalam diri individo maks semakin tinggi
pula kepuasan yang ia rasakan terhadap
peketjaannya. Demikian juga sebalikmya, semakin
rendah tinglkat furdiness seseorang, semakin rendah
pula tingkat kepuasan kerja yang ia rasakan.

Adanya hubungan posilil yang signifikan antara
hardingss dan kepuasan kerja ini menunjuklkan
bahwa hiputesis afternatif dalam penchiian 1ni dilenima
dan hipotesis null penelitian ditolak. Korelasi antara
hardiness dan faset-faset kepuasan kerja
mermnjukkan adanya korelasi positif signifikan antdma
hardirness dan tujub faget kepuasan kea, yai faset
gaji, pimpinan, injangan, penghargaan, rekan ketja,
gifil pekerjaan dan komunikasi

Hasil analisis tambahan dengan teknik
independent sample -test menunjukkan bahwa tidak
teridapat perbadaan mean hardinesy antara kelompok
subyek usia 24-44 tahun dan 45-65 tahun maupun
antara kelompok subyek laki-laki dan perempuan,
amun penulis menemukan perbedaan mean yang
signifikan antara kelompek subyek yang memiliki
masd kerja 2-10 tahun dan kelompok dengan masa
kerja lebih dari 10 tshun; kelompok subyek dengan
masa kerja 2-10 tabun memiliki dngkat harainess
lebih tingpi dibandinglkan kelompok subyek vang tefah
bekerja lebih dari 10 tahun. Pada skor kepuasan kenja,
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permalis tidak mesemukan perbedaan smean signifikan
antira dua kelompok usia, jenis kelamin, maupun
masa kerja subyek:

SIMPLULAN

Berdasarkan hasil analisis yvang telah pemulis
jrbarkan sebelumnva, hasil penelitian imi menomjukkan
bahwa terdapat hubungan positif amlara hardiness
dan kepuasan kerja. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin tingpi tfinekat hordiness
vang berarti semakin tingsi tinpkat resistensi terhadap
stres dalam din seseorang maka ia akan semakin puas
terhadap pekerjsannya, Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah tingkal resisiensi wrhadap sires
sesecrang maka m akan semakin tidak puas rerhadag
pekerjaannya, Beberapa simpulen lain vang penulis
dapatkan adalah:

1. Terdapat hubungan pozitif yang signifikan antara
frearidimess dan tujuh faset kepuasan kera, yaito faset
BAji, pimpinamn, tunjangan, penghnrgaan, rekan kera,
sifat peleerjaan dan komunikasi

2. I} antara figa karakteristik kepribadian yang
menyusun hardiness, karakieristik yang paling
menonjol dalam diri para subyek adalah karakteristik
Kontrol

3. Fasct kepuasan kerja yvang dinilai paling
mernuaskan oleh para subyek adalah faset pimpinan
Dengan kata lain, pars subyek merasakan kepuasan
yvang paling tngg pada aspek kepuasan terhadap
atagan mereka.

4. Pada skor fandtners, tidak ditemakan adanya
perbedaan mean sipnifiken antara dos kelompok
subvek berdasarkan usia dan jenis kelamin mercka.
Mamun, penulis menemukan adanya perbedaan
signifikan mean havdiness pada kelompok subvek
yang memiliki masa kerja 2- 10 tehun dan kelompok
subvek vang memiliki masa kegja lehih dari 10 tahun
Skoar fardimesy kelompaolk subyvels vang memitikd mss
kerja 21-10 wmhun lebih tngei dari skor hardiness
kelompok subyvek yang memiliki masa ketja lebib dan
L0 tmhun. Artinya, kelompok subyek dengan masa
kerja 2-10 tehun memiliki timghat resistensi terhadap
stres vang lebih tinggi dibandinglan dengan kelompok
subyek dengan masa kegja lebih dan 104ahun. Maka,
dapat disimpulkan bahwa usia dan jenis kelarmin tidak
berhubungan dengan tingkat hardiress subyek.
sedanzican masa kegia memiliki hubungan dengan
tingkat Aandiness para subyek.

3, Pada variabel kepuasan kerja, tidak ditemulan
adanya perbedaan skor vang signifikan antara dusa
kelompok usia subyek, dua kelompok jenis belamin,
maupun dua kelompok subyek dengan masa kerja
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yang berbeda, Maka, dapat disimpulkan balwa haik
usia, jenis kelamin dan masa kerja seseorang tidak
berhubumgen denpan kepuasan kerja vang 1a rasakan,

DISKLUS1

Hasil pepelitian menunjukkan adanya hubungan
positif vang sigmifikan antara hardiress dan kepoasan
Kerja pada perawat vang bekerja di Rumah Sakit X
Arinva, semakin Ungpi tngkat resisicnsi terhadap
stres yang dimiliki seseorang. maka orang tersebnt
akan semakin puas dengan pekerjasnnya, begitu pula
geébaliknva, Adanyva hasil vang menunjukksn
babungan positif antam hardiness dan kepuasan kerja
pada pénelition 1 sejalan dengan penelitian vang ada
sebelumnya. Misalnyz, penelitian vang dilakukan oleh
Judge of &l (dalam MceCalister, 2(0M)3) yang mene-
mukan bahwa hrardiness dapat memberikan efek
positif terhadap kizpuasan kerja scscorang, Lehih
spesifik pada subvek yang berprofiesi sebagat perawat,
hasil penelitian ini sejalan dengan hasil vang diternukan
oleh Hood (1997,

Apabila permliz melihat lebih detail Xe dalam
hubungan wntara frardiress dan faset-faset kepuasan
ketja, ditemukan adarya hubungan positif antara
ardiness dan tojuh faset kepuasan kera, Ketujuh
faset tersebut adalah faset paji, pimpinan, tunjangan,
penghargaan, rekan kerja, sifat pekerjaan dan
komunikasi. Artinyva, semakin tinggei resistenyi
terhadap stres yang dimilik sescorang, semzkin besar
pula kepuasan yang ia resakan terhadap gaji yang in
terima sebegai hasil dan wsahonyn dalam bekerja,
terhadap stasannva di tempat kerja, terhadap
unjangan lain di luar gaji vang diberikan kepada
dirinya, terhadap penghargsan yang ia terima di
termpat kerja, terhadap rekan kerjanya, tipe pekerjaan
yang hams ia lakukan sorta terbadap komunikasi vang
terjalin di tempatnya bekerja. Demikian pula
sehaliknya, semakin rendah fingkat registensi terfhadap
stres yang dimiliki inclividu maka aken semakin rendah
pula kepunsan keganya dalam ketnjuh aspek yang
telah penulis sebutkan di atas.

Lebih spesifik lagt, korelasi positil paling kust
ditemukan antara ferdinegsy dongan faset kepuasan
kera sifat pekerjaan. Para subyek dalam penslitian
ini berprofesi sebagai perawat vang tentu saja
memihki sifat pekerjaan yang berbeda dengan
pekerjaan lainnys. Sebelumnya felah disebutkan
bahwa profes: sebagal ssomng perawat berpotensi
mendmbulican stres yang lelif besar bagi orang-omng
vang menjalani profesi ini (Meubaruer, 1988).
Pekerjaan sehagai seorang perawat juga dikatakan
memiliki tantangan tersendin karena bekerja dengan
klien yang sakit dapat menjadi hal vang secara
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emosional menimbulkan stres bagi sesecorang
{Schwab, 1996). Selain itu. berbagai tugas yang
menjadi tanggeng jawab perawnt bersifat kompleks
dan menyangkut hidup erang lain (Neubarer, 1 UHE),
sehingga dapul menjadi saloh sat sumber stres yang
ditemui perawat dalamm menjalam pekerjaannyn
sechari-hari. Maka, adonya korelasi positif palmg kuat
antara fardiness dan faset sifal kerjs pada perawat
menunjukkan bahwa tingkat resistensi icrhadap stres
memegang peran peting dalam membantu porawal
menjalankan profesinya sebapai scorang [enaga
medis tanpa melihat hahwa mgas-ugas yiang meenjad
tongging jawabmya sehagai hal negatif yang tidak
menyenangkan, schingen pada akhirnya perawat
ierschut telap merasa puss terhadap sifat peleerjaan
yang menjadi kewajibannye schari-hari. Semakin
hesar tingkat resistensi terhadap stres dalam din
seorang perawat, semakin positif (puas) pula
penilzian vang ia miliki terhadap sifat pekerjaan yang
hanas ta jalam.

Pada smalisiz lebih lanjut, pemolis menemukan
bahwa falktor usia dan jenis kelamin tidak
berhubungan dengan tingkat handiness sese0rang,
namun penulis menemukan sdanya hubungan antara
miasa kerja dun tingkat hardiness seseorang. Penulbis
menemukan balwa kelompok subyek yang memilik:
masa kerja 2-10 tabum (advancement stage) memiliki
tingkat handiness yang lehih tmggi dan kelompok
subyek veng masa kerjanya lebib dari 10 tabun
(maintenance stage), Untuk dapal menjelaskan
penemuan ini, penulis melihat karakteristik dari
masing-masing tahapan perkembangan karir
berdasarkan masa kerja tersebut. Individu yang
berada pada tahap lanjuan (advancement stage;
biasanya memmiliki keinginan yang kuat untuk memilik
prestasi dan mendapaikan kenaikan jabatan (Hall &
Mougaim; Bray, Campbell & Grant, Glaser; dalam
Gould & Hawking, 1978). Pada masaini, kesempatan
promasi terbuka lebar sehingga tujuan wtama mdividu
biasenva adalah mendapatkan promesi (Gould &
Hawking, 1978). Sedangkan pada tahap pemel tharaan
( mainienance stage), terjadi penurunan rasa
bersaing dan penurunan keinginan untuk
mementingkan diri sendiri (Hall, dalam Gould &
Hawkins, 1975).

Melihat adanya karakteristik unik pada kedua
tahap tersebut, penulis berasumsi bahwa ada
kerungkinan bahwa lebih tingginya tingkat hardiness
pada kelompok subyek yang berada pada tahap
lanjutan {edvancement stage) disebabkan aleh
adanva keinginan kuat uniuk berpresiasi dan
mempercleh kenaikan jabatan yang biasanya
dirasakan oleh individe yang berada pada tahap ino.
Adanya motivasi berprestasi dan memperoleh
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protnost yang kast memiliki kecocoksn dengan ciri-
ciri individu dengan herdliess vang tingg), Misalnya,
karakteristik komitmen biasanys memunculkan
adanya kecenderungan untuk melibatkan diri secara
penuh dalam hidup, termasuk dalam dunia pekearjaan
(Kohasa; dalem MeCalister, 20033 karakteristik
kontral menimbulkan keinginan kuat unink berjuang
dalam mendapatkan sesuatu (Maddi, 2004
karakteristik tantangan biasanya menyebabkan
individu memandang perubahan hidup sebagai
sarana untek mengembangkan dirl (Barlyne;
Csikeentmihaivi; Maddi, Propst & Feldinger; dalam
Kobasa, Maddi & Kahn, 1982). Jadi, penalis
berasurnsi bahwa berbagrai hal yang tersadi pada tahap
lanjutan menyebabkan individu pada tahap tersehul
mengembanghkan karakteristik hardiness dalam diri
mereka gmosional menimbulkan stres bagi seseorang
untuk dapat menvesuaikan diri dengan situasi yang
arfa, Sedangkan individy pada tahap pemelibarasn
vang sadah mengalami penurunan rash bersaing juga
mengalami penorunan tingkal Aardiness karena
peran hardiness tidak lagi sangat dibuluhkan untuk
menyeseaikan diri dengan situasi yang ada pada
tahap ini, Namun, diperfukan adanys penelitian lebih
lanjut untuk dapat menglonfirmasi kebenaran dari
asumsi penulis ini,

Pada skor kepuasan kerja, peuulis menemukan
bahwa baik usia, jenis kelamin maupun masa ketja
gubwek fidale berhubungan dengan kepuasan ketja
mereka. Penemuan babwa usia tidak berhubungan
dengan kepuasan kerja seseorang bericntangun
denpan pernyataan Spector (2000 balwa berbagai
penclitian felah menemukan balvwa karyawan yang
lehih tua cenderung lebih puas dengan pekerjaan
mereka dibandingkan dengan karyawan yang lehib
muda, Tidak diternukanmys hoboogan antars jents dan
kepuasan kerja para subyek penclitian sesuai dengan
hasil studi meta analisis yvang dilakukan terhadap
heragam sampel peneditian (Brush et al,; Will & Nye:
dalam Spector, 2000}, Selanjutnya, hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa masa kera bidak terbukt
memiliki hubungan kepuasan kerja sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Katz (dalam
Morroy & McEhoy, 1987).

Malam analisis juga ditemukan bahwa faset
harpdiness tantangen memiliki nilal rata-ruta paling
kecil di antara ketiga faset hardiness, namun nilai
standar deviasi pada faset imi pahng besar jika
dibandingkan dengan nilai standar deviasi pada faset-
faset hardiness lainnya, Hasil penemuan ini
merupakan suatn hal yang menark untuk dikaji lebih
lanjut.

Terdapat beberapa hal yeng dapat menjadi saran
dari penulis untuk dapat menyempurnskan penclitian-
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penelitian selanjulnya, antara kain:

1. Pada penclitian selanjuinya sebaiknya juga
menganalisis kepuasan kerja per fagset berdasarkan
tahapan perkembangan kanr, baik denzan
cperasionalisasi usia meoupun lama bekerja
(erganizational renure]. Apabila analisis ini
dilukukan pada penelitian lain, mungkin akan
ditemukan hal-hal menarik lainnva yang akan
memperkaya pengetabuan mengenai kepuasan kerja
2. Dalam penelitian selanjuinya schaiknva dilakukan
analisis lebih lanjut mengenai faset hardiness
tantangan vang memiliki nilai mean paling kecil di
antara ketiga fazel herdiress npmun memiliki nilad
alandar deviasi vang paling besar.

3. Apabila memungkinkan, sebaiknya teknik
sempfing vang digunakan adalah random samgpiing
sehingga sampel penelitian benar-benar sepresentatil
terhadap populasi. Selam itu, kekuatan generalisasi
hasil penelitian mi juga akan semakin besar.

4. Penyebaran kuesioner sehaiknva diperluas tidak
hamya pada heberapa instalasi‘hagian vang nda di
rumath sakil, namun schaiknva mencakup seluruh
instalasibagian yang ada sehingga sampel vang
diambil dalam penelititn benar-benar berasal dari
selurah bagian rumah sakit. Selamn itu, penclitian
selamutnys sebatknya juga dilakskan dengan jumiah
sampel yang lebih besar. Dengan demikian,
diharapkan sampel penelitian akan lebih
merepresentasikan kondisi di populasi.

5. Penelitian mengenal hubongan herdiness dan
kepuasan keda pada perawal selanjulnya sebaikniva
dilakukan pada beberapa rumah sakit vang memaliki
karaktenistik yang sama, misalnya pada beberapa
rimah sakit daeralimilik pemerintah, Apabila bal im
dilakukan, diharapkan hasil vanp didapatkan dan
penelitian akam lebih kava dan memilikn kekuatan
generalisasi pada populasi vang lebih luas pula.

. Peneliti pada penelitian selanjutnya sebaiknya
memberikan penjelasan langsung kepads para
aubyek, schingga membuka adanyve kesempatan
bertanva apabila terdapat hal-hal vang tidak dimengerti
oleh subvek

Selain saran-saran vang dapat menyvempurnakan
penelitian selapjumyva seperti yvang telah penuliz
sebutkan di atas, penulis juga memiliki beberapa saran
praktis yang dapat diaplikasikan pada kehichpamn.
Sardn=zaran prakis tersebul antara lain adalah:

L. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa
hardiness penting dimiliki oleh para perawat agar
rereka bisp memmiliki penilaian yang positifiterbadag
pekerjannnya. Apabiln scorang pernwat memiliki
penileian positif {puas) terhadap pekerjuannya, maka
ia cendemung akan menampilkan performa kerja yang
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baik. Mengingat pentingnva pecan fardiness bagi
para individn yane berprofes schapai perawal, penolis
metiyarsnkan agar pthak Rumah Sakit X sebagai
employver memberikan pelatihan fandiness untuk
meningkatkan resistensi terhadap stress para perawat
vang bekerja di Kumah Sakit X. Dengan
meninrkatnya restatensi terhadap stres dalam din para
perwwat, maka kepuasan kerja mereka jupa akan
meeningkat. Pada akhirmya, perawat dengan kepaasan
kenja yang tmgei akan mampu melaksanaken tngas-
tupasnya dengan haik,

2. Hasil penclitian menunjukkan babwa tiga faset
kepuasim kerjo vang memilik nilai rata-rata terendoh
adalah faset reken kerja, tunjangan dan kondisi
organisasi. Fasel vang memungkinkan untuk
dilakukan intervensi dar pibak [uar sdalah fser rekan
kerja. Adanyva hasil yang menunjukkan bahwa faset
reban kerja termasuk dalam tiga faset dengan milai
rata=rata terendabh memberikan indikasi babwa
dukungan sosial di andar pars subyvek rendah,
sehingga mereka kurang merasa puas dengan
hubungan di antara segama rekan kega. Dukungan
sosial dari rekan lerja merupakan suatu hal yang
penting untuk diperhatikan karcna dapat
meningkatian kepuasan kerja individe (Drenth,
Thierry & de Wolff, 1998). Oleh karena ifu, penulis
menyarankan agar dilakukan tindakon yang dapat
meningkatkan dukungan sosial di antara sesama rekan
kerja, misalnya dengan melakukan pelatban empati.
Denpan dilakukannys tindakan ini diharapkan
kepuasan kerja para perawat dapal meninglkat
sehingga pada akhimya mereka akan menonjukkan
performa kerja yang lebih baik,
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